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ABSTRAK 
Angka kejadian anemia pada ibu hamil meningkat setiap tahunnya. Komplikasi 
seperti bayi lahir lebih awal atau prematur, kurangnya oksigen pada bayi dalam 
kandungan, dan berat badan lahir yang lebih rendah bisa terjadi jika kadar 
hemoglobin dalam darah ibu terlalu rendah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui hubungan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan berat badan bayi 
yang lahir di area kerja Puskesmas Mamboro Kota Palu pada tahun 2024. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional 
analitik yang bersifat cross sectional. Sampel diambil secara random dari rekam 
medis di Puskesmas Mamboro Kota Palu tahun 2024 sebanyak 69 responden. 
Data dianalisis menggunakan Spearman. Kadar hemoglobin pada Ibu yang 
melahirkan tahun 2024 di Wilayah Kerja Puskesmas Mamboro Kota Palu 
rata-rata adalah normal (>11 g/dL) sebanyak 45 ibu (65,2%), ada 3 ibu (6,7 %) 
diantaranya melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah dan 42 ibu (93,3 %) 
melahirkan bayi dengan berat badan lahir normal. Ibu anemia sebanyak 24 ibu 
(34,8%), terdapat 17 ibu (70,8 %) diantaranya melahirkan bayi dengan berat 
badan lahir normal dan 7 ibu (29,2 %) melahirkan bayi dengan berat badan lahir 
rendah. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kadar 
hemoglobin ibu hamil dengan berat badan lahir bayi (p-value = 0,011). 

ABSTRACT 
The incidence of anemia in pregnant women increases every year. Complications 
such as premature birth, lack of oxygen in the fetus, and lower birth weight can 
occur if the hemoglobin level in the mother's blood is too low. The purpose of this 
study was to determine the relationship between hemoglobin levels in pregnant 
women and the birth weight of babies born in the work area of ​​the Mamboro 
Health Center, Palu City in 2024. This study used a quantitative approach with a 
cross-sectional analytical observational design. Samples were taken randomly 
from medical records at the Mamboro Health Center, Palu City in 2024, totaling 
69 respondents. Data were analyzed using Spearman. The hemoglobin levels of 
mothers who gave birth in 2024 in the Mamboro Health Center Work Area, Palu 
City were on average normal (>11 g/dL) for 45 mothers (65.2%), 3 mothers 
(6.7%) of whom gave birth to babies with low birth weight and 42 mothers 
(93.3%) gave birth to babies with normal birth weight. There were 24 mothers 
(34.8%) who were anemic, 17 of whom (70.8%) gave birth to babies with normal 
birth weight and 7 mothers (29.2%) gave birth to babies with low birth weight. 
The results of the study showed a significant relationship between maternal 
hemoglobin levels and the baby's birth weight (p-value = 0.011). 
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PENDAHULUAN 
Kehamilan merupakan proses fisiologis 
kompleks yang memerlukan nutrisi dan 
oksigen yang cukup untuk memastikan 
pertumbuhan dan perkembangan janin yang 
sehat. Salah satu aspek penting yang 
memengaruhi kesejahteraan ibu hamil dan 
anak yang belum lahir adalah kadar 
hemoglobin (Hb) dalam darah. Komplikasi 
dapat terjadi jika selama kehamilan kadar Hb 
ibu hamil rendah, antara lain dapat menjadikan 
kelahiran prematur, hipoksia janin, keguguran, 
dan berat badan lahir rendah. Salah satu tanda 
penting dalam kesejahteraan bayi adalah berat 
badan saat lahir dan keadaan ini dapat 
memiliki pengaruh besar terhadap kualitas 
hidup anak di masa mendatang. 1, 2 

Hemoglobin (Hb) merupakan sebuah 
protein krusial yang ada di dalam sel darah 
merah. Protein ini bertugas membawa oksigen 
(O₂) dan karbon dioksida (CO₂) ke berbagai 
bagian tubuh. Jika kadar Hb menurun di 
bawah batas normal, hal ini bisa menunjukkan 
adanya kekurangan darah, yang dikenal 
dengan istilah anemia. Anemia yang 
disebabkan oleh kekurangan besi sering 
ditemukan pada wanita hamil, biasanya 
disebabkan oleh hemodilusi, yang 
mengakibatkan pengenceran darah. Kondisi 
ini terjadi ketika peningkatan volume darah 
tidak sebanding dengan peningkatan volume 
plasma. 3, 4 

Pada tahun 2019, World Health 
Organization (WHO) menyatakan bahwa 
terdapat  41,8% wanita hamil mengalami 
anemia. Ibu yang menderita anemia memiliki 
risiko lebih tinggi mengalami berbagai 
masalah, seperti kelahiran kurang bulan atau 
prematur, bayi lahir dengan berat badan 
rendah, pendarahan setelah melahirkan, 
infeksi setelah proses melahirkan hingga 
kematian ibu. Agar mencegah dan mengatasi 
anemia pada ibu hamil serta mengurangi risiko 
komplikasi berat, mengonsumsi makanan yang 

kaya akan zat besi, vitamin B12, dan asam 
folat, serta rutin melakukan pemeriksaan 
kesehatan selama masa kehamilansangat 
penting untuk dilakukan. 5, 6 

Pada tahun 2019, prevalensi pengidap 
anemia pada ibu hamil di Indonesia sekitar 
48,9%, kemudian meningkat menjadi 78% 
pada tahun 2021. Kurangnya pemahaman 
tentang gizi seimbang merupakan salah satu 
faktor penyebab anemia yang dapat 
menyebabkan malnutrisi. Selain itu, penyakit 
kronis, termasuk penyakit ginjal, hati, atau 
jantung yang meningkatkan risiko terkena 
anemia. Infeksi lain seperti malaria 
tuberkulosis, atau infeksi saluran kemih juga 
berhubungan dengan anemia. 7, 8 

Seorang bayi dianggap lahir normal jika ia 
dilahirkan dengan kepala terlebih dahulu 
dalam presentasi posterior, melalui vagina, 
tanpa menggunakan alat bantu. Hal ini 
biasanya terjadi pada usia kehamilan 3719 
hingga 42 minggu, dengan berat lahir berkisar 
antara 2.500 hingga 4.000 gram, dan skor 
APGAR lebih dari 7, dan semuanya bebas dari 
cacat bawaan. Salah satu faktor paling 
signifikan yang menyebabkan kematian 
neonatal adalah BBLR.9 

Bayi yang lahir dengan BBLR 
memiliki risiko lebih tinggi terhadap berbagai 
masalah kesehatan, seperti pola nafas tidak 
efektif berhubungan dengan ketidakmatangan 
pernafasan, jalan napas tidak efektif pada 
situasi obstruksi jalan napas akibat 
pembentukan mukus, refleks batuk, Risiko 
ketidakseimbangan suhu dikaitkan dengan 
berat badan lahir rendah, pola makan tidak 
seimbang yang kurang dari kebutuhan tubuh 
berhubungan dengan ketidakmampuan 
mengasimilasi atau mencerna atau menyerap 
makanan, perilaku minum bayi yang tidak 
efektif berhubungan dengan kelahiran 
premature, risiko infeksi karena 
imunodefisiensi. 10 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 
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observasional analitik dan menerapkan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2025 
di area kerja Puskesmas Mamboro Kota Palu. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup 
seluruh ibu yang melahirkan pada tahun 2024 
di Wilayah Kerja Puskesmas Mamboro Kota 
Palu, jumlahnya sebanyak 219 orang, yang 
diambil dari catatan medis. Tidak ada kriteria 
khusus yang dipilih, semua populasi masuk 
dalam kriteria penelitian ini. Simple random 
sampling merupakan teknik yang dipilih pada 

penelitian ini. Penentuan jumlah sampel 
minimal dilakukan dengan rumus slovin dan 
hasilnya adalah 69 orang. Analisis data 
univariat dibuat dalam bentuk tabel dan 
bivariat menggunakan uji Spearman. 

HASIL  
Data dilakukan analisis dengan metode  

univariat dan bivariat. Uji non-parametrik 
untuk menguji korelasi antara variabel kadar 
Hb dengan BBLB menggunakan uji 
Spearman. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel  Frekuensi (n) Persentase (%) 

 Mamboro Induk 23 33,3 

Kelurahan Taipa 23 33,3 

 Mamboro Barat 23 33,3 

Usia 
20-30 tahun 56 81,2 

31-35 tahun 13 18,8 

Paritas 
Primipara 25 36,2 

Multipara 44 63,8 

Kadar Hb 
Normal 45 65,2 

Anemia 24 34,8 

BBLB 
Normal 59 85,5 

BBLR 10 14,5 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik dari 
responden yaitu ibu hamil yang melahirkan di 
Puskesmas Mamboro berasal dari 3 kelurahan 
dan masing-masing kelurahan terdapat 23 

responden.  Kadar Hb ibu hamil sebagian 
besar masuk kategori normal yaitu 45 orang 
(65,2%) dan bayi dengan BBLR yang lahir 
terdapat 10 bayi (14,5). 
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  Tabel 2. Distribusi Data Berdasarkan Kadar Hemoglobin dan Berat Badan Lahir Bayi 

    BBLB Total Koefisien 
Korelasi 
(r) 

p-value 
  <2500 ≥2500 

Kadar Hb <11 g/dL 7 (29,2 %) 17 (70,8 %) 24 (100 %) 
0,304 0,011 ≥11 g/dL 3 (6,7 %) 42 (93,3 %) 45 (100 %) 

Total  10 (14,5 %) 59 (85,5 %) 69 (100 %)   
 
 

 
Uji korelasi Spearman, diperoleh 

p-value kedua variabel bernilai 0,011 sehingga 
dapat diinterpretasikan hubungan signifikan 
antara kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil 
dengan berat badan lahir bayi (BBLB) 
berdasarkan statistik di wilayah kerja 
Puskesmas Mamboro Kota Palu tahun 2024.   

Selain itu, diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) positif 0,304 sehingga dapat 
diinterpretasikan bahwa arah korelasi positif 
dengan kekuatan rendah. Sehingga dapat 
diartikan semakin tinggi kadar Hb, semakin 
berat badan lahir bayi. 

 

PEMBAHASAN 
Mulai awal kehamilan, setiap ibu 

hamil dianjurkan untuk mengatur menu 
makanannya, ibu yang sedang hamil 
disarankan untuk meningkatkan konsumsi 
sayuran berwarna hijau, seperti bayam, serta 
sereal atau roti yang diperkaya dengan zat 
besi, daging, buah kering seperti kurma dan 
kismis, serta kacang-kacangan. Di samping 
itu, mereka sebaiknya membatasi makanan 
seperti teh, kopi, dan biji-bijian utuh karena 
dapat menghalangi penyerapan zat besi. Untuk 
menangani kadar hemoglobin (Hb) yang 
rendah selama masa kehamilan, langkah 
pertama adalah menjalani pemeriksaan untuk 
mengetahui kadar Hb. 9 

Kadar Hb pada 69 responden yang 
melahirkan tahun 2024 di wilayah kerja 
puskesmas mamboro kota Palu didominasi 
dengan kadar normal yaitu sebanyak 45 
responden (65,2%) dan 24 responden (34,8%) 
lainnya mengalami anemia ringan-sedang. 
Anemia pada ibu hamil adalah salah satu 
faktor risiko yang harus dihindari sebelum 
mengakibatkan pendarahan pasca melahirkan 

yang pada akhirnya dapat mengakibatkan 
kematian pada ibu. Pada penelitian ini, 
didominasi ibu hamil yang melahirkan bayi 
dengan berat badan lahir normal yaitu 
sebanyak 59 responden (85,5%), dan terdapat 
10 responden (14,5%) yang melahirkan bayi 
dengan berat badan lahir rendah (BBLR). 
Berat badan lahir normal berkisar dari 
2.500-4.000 gram, <2.500 dikatakan BBLR. 10 

Berdasarkan data 69 responden yang 
diteliti diperoleh hasil bahwa pada 45 
responden memiliki kadar Hb normal (>11 
g/dL), diantaranya memiliki berat badan lahir 
bayi (BBLB) normal. Namun, didapatkan 3 
responden (6,7 %) dengan kadar Hb normal 
tetapi bayi yang dilahirkan memiliki berat 
badan lahir rendah (BBLR). Pada 24 
responden dengan anemia (kadar Hb <11 
g/dL), kebanyakan tetap memiliki BBLB 
normal. Namun, terdapat 7 responden (29,2 
%) melahirkan bayi dengan BBLR. Hal ini 
bisa terjadi karena ada faktor lain yang 
memengaruhi BBLR. Hasil uji statistik 
Spearman menunjukkan nilai p-value sebesar 
0,011, artinya bahwa kedua variabel tersebut 
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yaitu kadar Hb ibu hamil dengan berat badan 
bayi saat lahir memiliki hubungan yang 
signifikan. Arah korelasi menunjukkan nilai 
positif dengan kekuatan lemah (koefisien 
korelasi (r) 0,304). Dapat diinterpretasikan 
bahwa semakin tinggi kadar Hb, semakin berat 
badan bayi yang lahir. 11 

Berat badan bayi yang baru lahir 
dipengaruhi oleh dua aspek dari ibu yang 
berdampak pada pertumbuhan janin dalam 
rahim, berupa faktor yang berasal dari dalam 
dan luar. Faktor yang berasal dari dalam 
termasuk tingkat hemoglobin ibu. 
Faktor-faktor yang berasal dari dalam tubuh 
ibu, di samping kadar hemoglobin ibu, bisa 
memengaruhi berat bayi saat lahir. Hal-hal 
yang dapat memengaruhi termasuk usia sang 
ibu, banyaknya kehamilan yang pernah 
dialami (paritas), usia kehamilan saat ini, 
interval antar kehamilan, keadaan gizi, 
kesehatan medis selama masa kehamilan, serta 
faktor genetik. Selain itu, faktor dari luar 
seperti perilaku ibu, mutu perawatan prenatal, 
dan situasi ekonomi keluarga juga 
berkontribusi terhadap perkembangan janin, 
yang pada akhirnya berdampak pada berat 
badan bayi yang baru lahir. 12 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Akbar (2023), di 
mana penelitian tersebut menunjukkan adanya 
hubungan antara kadar Hb dengan berat badan 
lahir bayi. Akibat anemia, pasokan oksigen ke 
ibu berkurang dan metabolisme terganggu, 
sehingga bayi yang lahir bisa memiliki berat 
badan lebih kecil dari biasanya. Anemia bisa 
menyebabkan persalinan lebih dini daripada 
waktu yang biasanya terjadi. Efek pada ibu 
bisa berupa pendarahan sebelum, selama, dan 
setelah proses melahirkan. Ibu yang 
mengalami anemia saat hamil memiliki risiko 
lebih tinggi untuk melahirkan bayi dengan 
berat badan rendah serta mengalami 
pendarahan di sekitar waktu kelahiran. Kasus 

anemia yang sangat berat bisa membuat risiko 
kematian pada ibu dan bayi semakin besar. 
Kematian ibu dan bayi bisa terjadi karena 
plasenta tidak bekerja dengan baik, sehingga 
darah, nutrisi, dan oksigen tidak cukup sampai 
ke ibu dan janin. 13 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kadar hemoglobin memiliki 

keterkaitan terhadap berat badan lahir bayi 
dengan kekuatan hubungan lemah serta 
memiliki korelasi positif yaitu berat badan 
bayi lahir meningkat seiring peningkatan 
kadar hemoglobin di Puskesmas Mamboro, 
Kota Palu tahun 2024. 

Kedepan diharapkan dapat menambah 
variabel lain serta menngunakan metode yang 
berbeda.   
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